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MAKASSAR STRAIT, WEST SULAWESI
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Abstrak
Perikanan pelagis besar merupakan salah satu komoditi perikanan yang memiliki 
nilai ekonomi yang relatif tinggi, sehingga pengembangan perikanan pelagis besar 
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dan daerah.  Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah menentukan produktivitas 
penangkapan ikan pelagis besar menggunakan pancing ulur di Selat Makassar. 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juli-September 2012.  Penelitian ini mengkaji 
kemampuan tangkap pancing ulur yang digunakan nelayan di Kabupaten Majene, 
Sulawesi Barat.  Jenis ikan pelagis besar yang diamati adalah cakalang
(Katsuwonus pelamis) , madidihang (Thunnus albacares), dan tongkol (Auxis 
hazard).  Produktivitas penangkapan dengan pancing ulur menunjukkan tren 
menurun dan daerah penangkapan  untuk produksi ikan cakalang, ikan tongkol 
dan ikan madidihang tertinggi di rumpon pada posisi geografi 118031’44,8’’BT  
dan 118°34’16.0” BT, dan 04030’25.6”LS dan 118029’37,3’’BT
kata kunci: produktivitas, pelagis besar, selat makassar, madidihang, cakalang
Abstract
Large pelagic fishery is a fishery commodities which have economic value is 
relatively high, so large pelagic fisheries development can improve the economy 
of communities and regions. n connection with this, the aim of this study was to 
determine the productivity of large pelagic fish using a handline fishing in the Makassar 
Strait. This research was conducted in July-September 2012, this study examines 
the ability capture handline fishing. Large pelagic fish species observed is the 
skipjack tuna (Katsuwonus pelamis), yellowfin tuna (Thunnus albacares), and 
tongkol (Auxis hazard).Fishing productivity  shows the downward trend and the 
fishing ground for the production of tuna, mackerel and yellowfin tuna fish 
highest in rumpon at position 118031'44.8 '' BT and 118°41' 9.9 "BT and   04030 ' 
25" S and 118029'37.3'' BT.
keywords: produktivity, large pelagic,makassar strait,yellowfin tuna, skipjack
Pendahuluan 
Perikanan pelagis besar merupakan salah satu komiditi perikanan yang 
memiliki nilai ekonomi yang relatif tinggi dibandingkan jenis ikan lainnya.  
Perkembangan produksi komoditi utama pelagis besar secara nasional 
menunjukkan jenis ikan tuna dalam kurun waktu tahun 2007-2011 sebesar 4,77%; 
cakalang 3,63%; dan jenis ikan tongkol sebesar -1,08%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagai komoditi utama yang bernilai ekonomis laju 
produksi dalam kurun waktu lima tahun merupakan indikator utama tentang 
tingkat pemanfaatan jenis ikan pelagis besar (tuna, cakalang, tongkol).   
Laju produksi dalam kegiatan perikanan tangkap ditentukan oleh seberapa 
besar upaya penangkapan yang memapar suata daerah penangkapan ikan. Upaya 
penangkapan ditentukan oleh dimensi alat tangkap dan kapal, jumlah hari operasi, 
dan penggunaan teknologi penangkapan. Dengan demikian upaya penangkapan 
akan menentukan jumlah produksi ikan pada suatu kawasan perikanan, sehingga 
upaya penangkapan juga berpengaruh terhadap keadaan sumberdaya ikan. 
Hubungannya  dengan keadaan biologi sumberdaya ikan, upaya penangkapan 
merupakan ukuran mortalitas akibat penangkapan (Sparre dan Venema 1999).   
Ketika sejumlah upaya penangkapan mengeksploitasi lebih rendah 
dibandingkan stok ikan yang tersedia, maka stok ikan yang tersisa masih dapat 
tumbuh dan berkembang. Namun jika terjadi upaya penangkapan melebihi 
ketersediaan stok ikan, maka ketersediaan ikan untuk perikanan akan berkurang. 
Dengan demikian produksi ikan akan meningkat proporsional terhadap upaya 
penangkapan.
  Produksi kelompok jenis ikan pelagis besar oleh nelayan yang 
berpangkalan di Kota Majene diperoleh melalui jenis pancing ulur dengan 
teknologi armada penangkapan yang sederhana.  Perikanan pancing ulur di 
Kabupaten Majene tergolong perikanan skala kecil yang berjumlah sekitar 352 
unit (Statistik Perikanan Tangkap Sulawesi Barat, 2010).  Perikanan skala kecil 
membutuhkan keberlanjutan usaha penangkapan, sehingga perlu adanya kebijakan 
pengelolaan perikanan tangkap pancing ulur. Kebijakan pengelolaan perikanan 
pancing ulur membutuhkan adanya informasi tentang kemampuan menangkap 
pancing ulur.
Kemampuan tangkap suatu alat tangkap dapat diketahui dari produktivitas 
penangkapan, yang diukur berdasarkan perbandingan antara produksi dengan 
upaya penangkapan. Setiap jenis alat tangkap memiliki prinsip penangkapan yang 
berbeda, sehingga kemampuan tangkap dalam produksi juga berbeda.  Dengan 
demikian untuk keberlanjutan usaha penangkapan dan kebijakan pengelolaan 
perikanan pelagis besar, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
produktivitas penangkapan pancing ulur yang berpangkalan di Kabupaten Majene.
Metode Penelitian 
Pengambilan data dilakukan dengan mengikuti secara langsung operasi 
penangkapan ikan satu unit pancing ulur yang berbasis di Kabupaten Majene, 
Sulawesi Barat.  Pengambilan data dilakukan mulai Juli-September 2012.  Posisi 
geografi fishing base dan daerah penangkapan pancing ulur sebagaimana terlihat 
pada Gambar 1.
       
Gambar 1.  Lokasi fishing base dan daerah penangkapan pancing ulur yang 
berbasis di Kabupaten Majene.
Nelayan pancing ulur berjumlah 5 orang, 4 orang berfungsi sebagai 
pemancing dan 1 orang bertindak sebagai kapten kapal. Pola operasi penangkapan 
adalah penangkapan berlangsung selama 3-5 hari dalam 1 trip penangkapan. Mata 
pancing yang digunakan nelayan dalam satu untaian pancing ulur berjumlah 20 
mata pancing.
Parameter yang diamati selama penelitian meliputi deskripsi alat tangkap 
pancing ulur (hand line), metode pengoperasian, jumlah hasil tangkapan (ekor) 
setiap jenis ikan yang tertangkap. Posisi geografi daerah penangkapan ikan 
ditentukan dengan menggunakan GPS, dilakukan pada setiap lokasi penangkapan 
ikan.  Pemancingan dilakukan dengan menggunakan rumpon.  Kegiatan 
pemancingan berlangsung mulai pagi hari hingga siang hari. Pemancingan pada 
pagi hari dimulai pukul 05.00-12.00 dan siang hari pada pukul 12-18.00.  
Analisis Data
Produktivitas penangkapan pancing ulur ditentukan berdasarkan 
perbanding antara produksi dengan jumlah waktu yang digunakan untuk 
memancing (menit).  Perhitungan produktivitas penangkapan dinyatakan dengan 
persamaan sebagai berikut:  
       ܲݎ݋݀ݑ݇݅ݐ ݒ ݅ܽݐ ݏ=  ு௔௦௜௟ ௧௔௡௚௞௔௣௔௡ (௘௞௢௥)௟௔௠ ௔ ௪ ௔௞௧௨ ௣௘௠ ௔௡௖௜௡௚௔௡ (௠ ௘௡௜௧)
Analisis statistik nonparametrik Friedman digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan produktivitas penangkapan berdasarkan jenis ikan hasil 
tangkapan.  Hipotesis yang digunakan dalam uji Friedman , sebagai berikut:
H0 : Peringkat rata-rata produktivitas penangkapan yang dibandingkan
      tidak berbeda
H1 : Peringkat rata-rata produktivitas penangkapan yang dibandingkan
      berbeda
Pengambilan keputusan:
Asymp. Sig. < taraf nyata (α=0.05)  tolak H0

























Selain uji beda juga dilakukan pengelompokkan berdasarkan kemiripan 
produktivitas penangkapan diantara jenis hasil tangkapan pancing ulur selama 23 
kali pemancingan. Uji yang digunakan adalah uji cluster berdasarkan hirarki 




Selama pengambilan data, kegiatan pemancingan dilakukan pada rumpon, 
sehingga daerah penangkapan pancing ulur merupakan lokasi rumpon.  Jenis hasil 
tangkapan pancing ulur selama penelitian adalah cakalang (Katsuwonus pelamis), 
tongkol (Auxis thazard) dan tuna ekor kuning (Thunnus albacares). Pola produksi 
pancing ulur dengan frekuensi penangkapan sebanyak 23 kali pemancingan, 
adalah berdasarkan tren produksi dan produktivitas penangkapan sebagaimana 
dideskripsikan dengan grafik di bawah ini.
           
               Gambar 2.  Tren Produksi Tongkol Dengan Menggunakan Pancing Ulur
Gambar 2 menunjukkan tren produksi tongkol dari pancing ulur cenderung 
menurun selama 23 kali pemancingan dengan persamaan garis yang signifikan 














































secara linear menurun. Laju penurunan produksi tongkol sebesar 2,85 ekor setiap 
peningkatan frekuensi penangkapan. Produksi tongkol terbesar sebanyak 163 ekor 
pada pemancingan pertama, sedangkan produksi terendah sebesar 20 ekorpada 
pemancingan ke 15. Rata-rata-rata produki ikan tongkol sebesar 59,6 ekor.
           Gambar 3.  Tren Produksi Cakalang Dengan Menggunakan Pancing Ulur
Produksi cakalang dalam 23 kali pemancingan menunjukkan tren linear 
yang cenderung meningkat dengan laju peningkatan sebesar 1,1 ekor untuk setiap 
peningkatan frekuensi penangkapan (Gambar 3).  Produksi tertinggi sebesar 276 
ekor pada pemancingan ke 18, sedangkan terendah sebesar 34 ekor pada 
























              Gambar 4.  Tren Produksi Tuna Dengan Menggunakan Pancing Ulur
Tren produksi tuna selama 23 kali pemancingan dengan pancing ulur 
menunjukkan menurun secara ekponensial, dengan laju penurunan sebesar 0,03 
setiap peningkatan frekuensi penangkapan (Gambar 4).  Rata-rata produksi tuna 
menggunakan pancing ulur sebesar 63,6 ekor, produksi tertinggi sebesar 157 ekor 
pada frekuensi penangkapan ke 15 dan terendah sebesar 14 ekor pada frekuensi 
penangkapan ke 17.
Daerah Penangkapan Ikan
Daerah penangkapan pancing ulur selama pengambilan data berada pada 
posisi geografi 030 33’13.3”LS dan 1180 56‘45.9”BT sampai  04030’25.6” LS dan 
118029’37,3’’ BT. Kegiatan penangkapan pancing ulur menggunakan rumpon 
sebagai alat bantu penangkapan ikan dengan demikian secara geografis daerah 
penangkapan ikan pancing ulur adalah posisi rumpon. Produksi ikan berdasarkan 
posisi rumpon sebagaimana terlihat pada Gambar 5.  
                Gambar 5.  Produksi Ikan Pancing Ulur Berdasarkan Rumpon. 
Grafik pada Gambar 5 menunjukkan produksi ikan cakalang tertinggi di 
rumpon 7, tongkol tertinggi pada rumpon 2, dan ikan tuna (madidihang) tinggi 
pada rumpon 3.  Produksi terendah jenis ikan tongkol, cakalang, dan tuna pada 
rumpon 4.  Berdasarkan frekuensi penangkapan di rumpon 1 dan 4, pemancingan 
hanya dilakukan sekali, sedangkan rumpon lainnya frekuensi pemancingan lebih 
dari dua kali  selama 23 kali pemancingan yang berlangsung mulai Juli sampai 
September 2012.  Kegiatan pemancingan dilakukan dalam dua waktu yang 
berbeda, yaitu pemancingan pagi dan siang hari.
Frekuensi penangkapan sebanyak 23 kali pemancingan seluruhnya 
berlangsung di rumpon.  Aktivitas pemancingan dilakukan pada tujuh rumpon 
secara bergantian, dimana posisi geografi ke tujuh rumpon tersebut berbeda.  
Hasil pengamatan menunjukkan terdapat perbedaan produksi ketiga jenis ikan 
pelagis yang tertangkap berdasarkan posisi rumpon.  Deskripsi kinerja produksi 
dari setiap rumpon sebagaimana terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Produksi Ikan Berdasarkan Rumpon Sebagai Daerah Penangkapan  





































140 66 435 234 60 34
Jumlah 801 637 1257 1387 613 576
Keterangan: Pada kolom rumpon, angka dalam kurung menunjukkan frekuensi 
pemancingan. Nilai yang disebut pertama adalah pemancingan pagi hari 




















































































Produktivitas penangkapan adalah ukuran kemampuan suatu alat tangkap.  
Dalam penelitian ini produktivitas penangkapan diukur berdasarkan perbandingan 
jumlah hasil tangkapan dengan lama waktu pemancingan. Berikut tren 
produktivitas penangkapan berdasarkan jenis ikan hasil tangkapan.
          Gambar 6.  Produktivitas Penangkapan Ikan Tongkol Dengan Pancing Ulur
   
        Gambar 7.  Produktivitas Penangkapan Ikan Cakalang Dengan Pancing Ulur 
     Gambar 8.  Produktivitas Penangkapan Ikan Tuna Dengan Pancing Ulur
Gambar 6, 7, dan 8 menunjukkan produktivitas penangkapan pancing ulur 
cenderung menurun dalam 23 kali frekuensi penangkapan.  Laju penurunan dari 
ketiga jenis ikan hasil tangkapan, jenis ikan cakalang menunjukkan lebih besar 
dibandingkan jenis ikan tongkol maupun jenis ikan tuna.  Namun perbedaan laju 
penurunan berdasarkan persamaan garis tren diantara ketiga jenis ikan tersebut 
relatif kecil, yaitu tiga angka belakang koma.  Uji beda statistik non parametrik 
Friedman menunjukkan nilai asympt. sig. sebesar 0,00, sehingga kaidah 
keputusannya adalah terdapat perbedaan produktivitas penangkapan diantara jenis 
ikan tongkol, cakalang, dan tuna.  Perbedaan produktivitas penangkapan diantara 
ketiga jenis ikan, sehingga dilakuan pengelompokkan guna mengetahui kemiripan 
produktivitas penangkapan menggunakan analisis cluster hirarki (Gambar 9).
       
                      
Gambar 9.  Dendogram Analisis Cluster Hirarki Produktivitas Penangkapan 
Dengan Pancing Ulur. TK= tongkol; CK= cakalang; TN= tuna. 
Angka di belakang huruf adalah frekuensi penangkapan.
Hasil pengelompokkan berdasarkan jarak terjauh atau 2 cluster, maka 
terdapat perbedaan frekuensi penangkapan, yaitu antara pemancingan pertama 
sampai kesembilan dan pemancingan ke-10 sampai ke-23.
Pembahasan
Pancing ulur termasuk alat pancing yang paling sederhana, karena hanya 
terdiri dari tali pancing, mata pancing dan umpan (Habibi et al).  Pancing ulur 
yang digunakan nelayan Majene, memiliki tali utama sepanjang 200 meter dan 
menggunakan mata pancing sebanyak 20 buah. Umpan yang digunakan adalah 
umpan buatan, terbuat dari serat-serat kain sutra berwarna mencolok dan ada juga 
yang dibentuk menyerupai cumi-cumi. Penggunaan warna dan bentuk umpan 
buatan bertujuan untuk memikat ikan mendekat kearah mata pancing. 
Kapal yang digunakan untuk mengoperasikan pancing ulur terbuat dari 
kayu meranti (Shorea sp.). Berukuran panjang (L) 15 meter, lebar (B) 2 meter, 
dan tinggi (D) 1,2 meter. Kapal ini menggunakan 2 unit mesin sebagai tenaga 
penggerak masing-masing berkekuatan 33 PK dan 24 PK. Kedua mesin tersebut 
memiliki fungsi yang berbeda.  Mesin yang berkekuatan 33 PK digunakan untuk 
menuju ke daerah penangkapan ikan, sedangkan mesin berkekuatan 24 PK 
digunakan pada saat tiba di daerah penangkapan untuk melakukan pemancingan. 
Produktivitas penangkapan adalah kemampuan suatu alat tangkap untuk 
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan 
penangkapan) dalam setiap satuan upaya penangkapan.  Upaya penangkapan 
berkaitan teknis penangkapan, sehingga ukuran upaya penangkapan dapat 
berdasarkan trip penangkapan, frekuensi penangkapan, kekuatan mesin kapal 
yang digunakan atau lama waktu alat beroperasi (McCluskey dan Lewison 2008; 
Rijndrorp et al. 2000) Produktivitas penangkapan merupakan salah satu indikator 
penting untuk mengetahui kemampuan atau kinerja penangkapan ikan dari suatu 
alat tangkap.  Selain itu juga merupakan indikator awal distribusi ikan ketika akan 
digunakan untuk menilai daerah penangkapan ikan potensil.
Produktivitas pancing ulur yang dioperasikan nelayan menunjukkan 
kecenderungan yang menurun dalam 23 kali frekuensi pemancingan berdasarkan 
jenis ikan hasil tangkapan.  Kecenderungan menurun dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain adalah ketersediaan makanan dan kesesuaian habitat 
(Saul et al, 2013;  Bellido et al, 2008; Bandjar dan Bahar, 1994; Mapleston et al, 
2008).  Keterkaitan kesesuaian habitat dan ketersediaan makanan dapat dilihat 
dari frekuensi penangkapan di tujuh rumpon yang digunakan nelayan selama 
pengambilan data. Ketujuh rumpon tersebut merupakan indikasi awal tentang 
keterkaitan dengan kesesuaian habitat.  Penelitian ini tidak mengamati tentang 
ketersediaan makanan, namun berdasarkan produksi dari tujuh rumpon yang 
dilakukan pemancingan sudah dapat dijadikan indikasi tentang struktur komunitas 
yang terbentuk, sebagaimana fungsi utama penggunaan rumpon untuk 
mengkonsentrasikan ikan (Morgan 2011, Habibi et al, 2011).
Tren produktivitas dari ketiga jenis ikan pelagis besar cenderung menurun, 
walaupun laju penurunan relatif rendah.  Laju penurunan produktivitas berkaitan 
erat dengan ketersediaan ikan yang menjadi tujuan penangkapan (Nelwan et al, 
2010). Penyebab berkurangnya ketersediaan ikan dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, namun faktor utama adalah terjadi ketidakseimbangan antara stok ikan 
yang tersedia dengan jumlah upaya penangkapan. Namun dalam kasus ini dapat 
diduga terdapat dua kemungkinan, yaitu berkaitan dengan faktor eksternal, yaitu 
perubahan kondisi oseanografi dan ketersediaan makanan.  Hal ini dapat terlihat 
dari produksi di setiap rumpon dari tujuh rumpon yang dilakukan pemancingan.
Rumpon 2 (04026’06,3’’LS dan 118031’44,8’’BT), dan rumpon 3 
(04030’25.6”LS dan 118029’37,3’’BT) adalah rumpon yang tinggi frekuensi 
penangkapan dengan produksi tertinggi dibandingkan rumpon lainnya. Hal 
tersebut menunjukkan peluang mendapatkan hasil tangkapan lebih besar 
dibandingkan rumpon lainnya. Alat tangkap yang digunakan pancing yang 
cenderung membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan alat tangkap lainnya, 
maka besarnya peluang menangkap karena schooling ikan yang berada di rumpon 
2 dan rumpon 3 lebih padat dibandingkan rumpon lainnya. Selain itu posisi 
rumpon yang relatif berdekatan namun berbeda jumlah hasil tangkapan yang 
diperoleh pancing ulur.  Hal ini juga sudah merupakan indikasi bahwa pada 
rumpon 2 dan rumpon 3 merupakan rumpon yang suitable untuk aktivitas sesuai 
kebutuhan jenis ikan tongkol, cakalang, dan tuna (madidihang) (Morgan, 2011).
Sebagaimana uraian tersebut sebelumnya, maka dalam penelitian terdapat 
dua hal pokok yang terungkap, yaitu produktivitas penangkapan yang cenderung 
menurun, dan terdapat rumpon yang memiliki produksi yang lebih tinggi dalam 
luasan yang sempit.  Kedua hal pokok tersebut penting untuk dikembangkan 
sebagai informasi dasar untuk menunjang kebijakan pengelolaan perikanan 
tangkap berbasis ekosistem.  Hasil penelitian Gafa dan Subani (1993), 
menyebutkan bahwa kelompok ikan cakalang dan madidihang (tuna ekor kuning) 
yang berada di rumpon dapat bertahan selama 3 bulan. Prilaku tersebut 
berdampak terhadap menurunnya populasi kelompok ikan pelagis besar yang 
berada di rumpon akibat kegiatan penangkapan.  Selain itu semakin menurunnya
stok ikan untuk perikanan, maka kelompok ikan pelagis besar akan mengalami 
perubahan biomassa yang semakin menurun (Morgan, 2011).  Selain itu secara 
ekologi kelompok ikan pelagis besar sebagai top predator akan merubah  
tingkatan tropik, dengan demikian juga merubah struktur komunitas yang menjadi 
habitatnya (Sibert et al, 2006).
Frekuensi penangkapan juga memberikan pengaruh terhadap penurunan 
produktivitas penangkapan.  Analisis kluster yang mengelompokkan dalam 4 
kluster membagi kemiripan produktivitas penangkapan, yaitu kelompok pertama 
adalah produktivitas penangkapan frekuensi penangkapan pertama sampai 
kesembilan.  Kluster lainnya adalah frekuensi penangkapan kesepuluh sampai ke-
23.  Jika memperhatikan grafik tren produktivitas penangkapan pada ketiga jenis 
ikan terlihat awal laju penurunan berada pada frekuensi penangkapan kesepuluh.
Selama pengambilan data dilakukan di daerah rumpon terdapat tiga unit pancing 
ulur lainnya yang juga melakukan pemancingan.   Dengan demikian intensitas 
penangkapan adalah salah satu faktor penurunan produktivitas penangkapan yang 
menggunakan rumpon sebagai teknologi alat bantu.  Kondisi ini perlu dilakuan 
kajian sejauhmana keterkaitan intensitas penangkapan terhadap berbagai faktor 
biologi ikan, sehinnga dapat dipertimbangkan intensitas penangkapan yang diideal 
jika kegiatan penangkapan dilakukan dengan menggunakan rumpon sebagai 
teknologi alat bantu penangkapan (Vaca-Rodríguez, 2006; Mapstone et al, 2008).  
Dengan demikian dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang kondisi oseanografi, 
ekologi, dan biologi terhadap frekuensi penangkapan dan produktivitas 
penangkapan, khususnya alat tangkap yang memanfaatkan tekonologi rumpon 
sebagai daerah penangkapan ikan.
Kesimpulan
Kajian tentang produktivitas penangkapan pancing ulur menunjukkan 
terdapat tiga jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan yaitu tongkol (Auxis 
hazard), cakalang (Katsuwonus pelamis), dan madidihang (Thunnus albacares). 
Tren produktivitas penangkapan cenderung menurun selama 23 kali frekuensi 
penangkapan yang berlangsung selama bulan Juli-September 2012 pada ketiga 
jenis ikan hasil tangkapan. Terdapat perbedaan produktivitas penangkapan 
diantara ketiga jenis ikan berdasarkan uji statistik non parametrik Friedman.  
Analisis kluster berdasarkan produktivitas penangkapan menunjukkan terdapat 
dua kluster yang terbentuk.  Kluster yang terbentuk menunjukkan ada kemiripan 
produktivitas penangkapan berdasarkan frekuensi penangkapan.
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